PENAKSIRAN SUMBERDAYA PASIRBATU PASCA ERUPSI












Penelitiandilakukan di KecamatanDukundanKecamatanSrumbung, 
KabupatenMagelang, ProvinsiJawa Tengah.PenaksiranSumberdaya di 
dearahpenelitianmenggunakanMetodePenampangTegak(Cross Section) danMetode 





Data hasileksplorasiberupa data koordinat X,Y,Z dalamskala UTM (Universal 
Transverse Mercartor), sedangkan data hasilcitra satellite berupa data 
fotoudaradandata Aster GDEM (Global Digital Elevation Model) versi 2 yang 
dikeluarkanpadatanggal 17 oktober 2011.
Setelahdilakukanpenelitiandidapatbahwaluasanpenyebaranpasirbatu di 
daerahpenelitianadalahsebesar 8.389.967m2.Terdapat 162 titikpengamatpenelitian 
yang kemudiandiolahuntukmendapatkanpenampang-penampang yang 
kemudiandiolahlebihlanjutuntukmengetahui volume sumberdaya di daerahpenelitian
Penghitungansumberdayadenganmetodepenampangtegakdiolahdenganmengg
unakanRumusMean AreauntukperbandinganantarapenampangXn– Xn+1> 
0,5danRumusFrustumuntukperbandinganantarapenampangXn– Xn+1< 0,5. Rumus 
Mean Area danRumus Frustum kemudiandiaplikasikanterhadap 50 penampang yang 
didapatuntukmenghitung volume endapanpasirbatu. 
Hasilpenghitunganmetodepenampangtegakmenunjukanbahwa volume 
sumberdayapasirbatu di daerahpenelitianadalahsebesar232.339.802m3, 
sedangkandarihasilpenghitungansumberdayadenganmetodedaerahpengaruhdidapat 
volume sumberdayapasirbatusebesar 200.745.448 m3. Dari 
hasilperbandinganantarabeda volume endapanpasirbatumetodepenampangtegakdan 
volume endapanpasirbatudaerahpengaruhdidapatpersenselisih volumesebesar 15,7 %.
